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 Perilaku pemakaian obat yang tidak tepat menjadi isu krusial di 

Indonesia, di mana masyarakat sering melakukan swamedikasi 

tanpa pemahaman yang memadai. Hal ini berpotensi menimbulkan 

risiko kesehatan. Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan di desa 

Bajak I, kabupaten Bengkulu Tengah bertujuan untuk memperkuat 

literasi masyarakat mengenai penggunaan obat rasional melalui 

penyuluhan Gerakan Masyarakat Cerdas Menggunakan Obat 

(GeMa CerMat) melalui pendekatan "Tanya 5-O". Metode 

pelaksanaan meliputi kuisioner tes awal, penyampaian materi, 

diskusi interaktif, dan tes akhir untuk mengukur peningkatan 

pengetahuan. Peserta terdiri dari 50 warga, didominasi oleh 

perempuan (88%) dan berusia 60-69 tahun (56%). Hasil 

memperlihatkan peningkatan signifikan pada pemahaman 

masyarakat tentang informasi obat, dengan nilai tes akhir 96-100% 

dibandingkan tes awal (6-24%). Analisis Paired T-Test 

menghasilkan nilai signifikansi p=0,000(<0,05). Meskipun 

kesadaran bertanya kepada tenaga kesehatan meningkat, praktik 

swamedikasi tanpa konsultasi masih tinggi (66%). Hal ini 

membuktikan kegiatan penyuluhan tanya 5-O secara efektif dapat 

meningkatkan pengetahuan masyarakat terkait penggunaan obat. 

Kegiatan ini memberikan efektivitas pendekatan tatap muka 

interaktif dalam meningkatkan literasi kesehatan masyarakat desa. 

Untuk keberlanjutan, program ini perlu diintegrasikan dengan 

layanan kesehatan setempat dan melibatkan tenaga kefarmasian. 
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ABSTRACT 

Irrational drug use remains a critical public issue in Indonesia, where 

self-medication is commonly practiced without adequate 

understanding. This condition poses potential health risks. This 

community service activity was conducted in Bajak I Village, 

Central Bengkulu Regency, aimed to enhance public health literacy 

regarding rational medication use through educational outreach 

using the 'Ask 5-O' approach within the Smart Community Use of 

Medicines Movement (GeMa CerMat) framework. The methods 

included pre-tests questionnaire, educational sessions, interactive 

discussions, and post-tests to measure knowledge improvement. 

Participants consisted of 50 villagers, predominantly women (88%) 

and elderly aged 60-69 years (56%). The results showed a 

significant increase in participants understanding of drug 

information, with post-test scores reaching 96-100% compared to 

pre-test scores (6-24%). The paired T-Test analysis showing a p-

value of  0.000 (<0,05). Although awareness of consulting 

healthcare professionals improved, self-medication without 

consultation remained high (66%). These findings indicate that the 

"Ask 5-O" counseling approach effectively enhances community 



Tri Danang Kurniawan et al. Sosialisasi Gerakan Masyarakat Cerdas…. 

 

Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Bidang Ilmu Kesehatan & Kedokteran Optimal |   39 

 

knowledge on rational drug use. This activity also demonstrates the 

effectiveness of face-to-face interactive methods in improving 

health literacy among rural populations. For sustainability, the 

program should be integrated into local health services and involve 

pharmacy personnel. 
*Corresponding Author: danangfarma@gmail.com 

 

PENDAHULUAN 
Penggunaan obat secara rasional telah menjadi isu global yang mendapat perhatian yang besar, 

karena berdampak langsung pada kualitas layanan kesehatan dan keselamatan pasien (1). World Health 

Organization (WHO) mendefinisikan pemakaian obat secara rasional sebagai kondisi dimana pasien 

menerima obat sesuai dengan diagnosanya, dalam dosis yang sesuai, selama periode waktu yang 

memadai, serta dengan pengeluaran yang terjangkau bagi individu dan masyarakat (2). Namun 

demikian, praktik penggunaan obat yang tidak tepat atau tidak rasional masih menjadi tantangan utama 

di Indonesia. Masyarakat pedesaan sebanyak 72% melakukan swamedikasi tanpa pemahaman dasar 

obat, dan temuan pada 65 % ibu rumah tangga membeli obat keras tanpa resep (3,4). Hal ini dapat berupa 

penggunaan antibiotik yang berlebihan, penggunaan obat-obatan tanpa resep dokter, atau kurangnya 

informasi yang memadai tentang cara penggunaan obat yang benar (5). Kemajuan ilmiah yang disertai 

dengan meningkatnya keingintahuan publik, serta maraknya promosi obat melalui media massa dan 

tingginya biaya layanan kesehatan, yang menurut Kemenkes RI (2020) berkontribusi pada 60% kasus 

resistensi antibiotik, telah memicu masyarakat untuk melakukan swamedikasi (6). 

Kondisi ini semakin meresahkan mengingat masih maraknya promosi obat dan keterbatasan akses 

layanan kesehatan mendorong praktik swamedikasi yang tidak rasional (6). Fenomena ini diperparah 

oleh rendahnya pemahaman masyarakat dalam membaca informasi obat, dimana hanya 12% yang secara 

rutin memeriksa label kemasan (4). Adanya research gap berupa kurangnya literasi kesehatan ini, 

pendekatan 'Tanya 5-O' dipilih sebagai solusi berbasis bukti, mengingat efektivitasnya dalam 

meningkatkan pengetahuan masyarakat hingga 80-90% (7). 

Swamedikasi merupakan tindakan individu untuk mengobati keluhan atau gejala penyakit secara 

mandiri tanpa terlebih dahulu mengunjungi fasilitas kesehatan. Disamping itu, aspek sosial juga 

mempengaruhi keputusan masyarakat dalam melakukan swamedikasi, karena dinilai mampu 

meningkatkan akses terhadap layanan kesehatan (6). Swamedikasi tanpa informasi yang memadai dapat 

mengakibatkan dampak negatif berupa timbulnya masalah kesehatan baru, sehingga tujuan pengobatan 

tidak tercapai dengan baik. (8,9). Masyarakat kerap menerima informasi yang berasal dari berbagai 

sumber yang belum terjamin keakuratannya. Oleh karena itu, diperlukan upaya pemberdayaan 

masyarakat guna meningkatkan literasi dan kemampuan dalam memilah informasi yang akurat. 

Informasi terkait kesehatan idealnya diperoleh dari tenaga kefarmasian, tenaga kesehatan lainnya, atau 

sumber-sumber terpercaya. (10). 

Pemerintah Indonesia, melalui Kementerian Kesehatan, telah menggagas Gerakan Masyarakat 

Cerdas Menggunakan Obat (GeMa CerMat) sejak tahun 2015. Hal ini merupakan respons terhadap 

permasalahan penggunaan obat yang tidak tepat. Gerakan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran 

dan pengetahuan masyarakat dalam menggunakan obat secara bijak, tepat, dan bertanggung jawab 

(Kementerian Kesehatan RI, 2018). Salah satu pendekatan edukatif dalam GeMa CerMat yang semakin 

dikenal luas adalah metode "Tanya 5-O", yang terdiri dari lima pertanyaan penting yang sebaiknya 

diajukan pasien sebelum menggunakan obat: Apa nama dan kandungan obat ini? Apa khasiat obat ini? 

Berapa dosis obat ini? Bagaimana cara menggunakan obat ini? Dan apa efek samping obat ini? (12). 

Metode ini dirancang untuk memberdayakan masyarakat agar lebih aktif dalam mencari informasi dan 

berinteraksi dengan tenaga kesehatan, khususnya apoteker, terkait penggunaan obat yang aman dan 

efektif.  

Strategi Tanya 5-O telah banyak digunakan dalam berbagai program penyuluhan dan terbukti 

efektif dalam meningkatkan pemahaman masyarakat tentang obat. Penyuluhan berbasis Tanya 5-O 

dianggap sebagai pendekatan komunikatif yang mampu menjembatani kesenjangan informasi antara 

tenaga kesehatan dan masyarakat awam. Dalam praktiknya, pertanyaan-pertanyaan dalam Tanya 5-O 

mendorong partisipasi aktif masyarakat untuk menggali informasi dari sumber terpercaya sebelum 

mengonsumsi obat (7). 

Pemahaman dan praktik penggunaan obat secara rasional masih menjadi tantangan di berbagai 



Tri Danang Kurniawan et al. Sosialisasi Gerakan Masyarakat Cerdas…. 

 

Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Bidang Ilmu Kesehatan & Kedokteran Optimal |   40 

 

wilayah Indonesia, terutama di pedesaan atau pinggiran kota karena terbatasnya akses terhadap layanan 

dan informasi kesehatan.  Pengetahuan masyarakat mengenai penggunaan obat masih terbatas, 

khususnya pada mereka yang hanya mengandalkan informasi dari media sosial atau lingkungan sekitar 

tanpa melakukan konfirmasi dengan tenaga kesehatan profesional (13). Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Supardi, dalam praktik swamedikasi, umumnya masyarakat masih kurang memiliki 

pengetahuan dan kesadaran tentang pentingnya membaca label pada kemasan obat saat menerima obat. 

Selain itu, masyarakat sering kali memperoleh informasi terkait obat-obatan dari media massa, tanpa 

melakukan konfirmasi kepada tenaga kesehatan profesional (3). 

Masyarakat di wilayah panyabungan, sumatera utara sebanyak 68,3% melakukan swamedikasi 

untuk penyakit ringan tanpa memperhatikan informasi obat dan kontraindikasi obat (14). Temuan serupa 

di Yogyakarta, dimana 61,5% responden mengaku tidak pernah membaca petunjuk penggunaan obat 

secara lengkap sebelum mengkonsumsi obat (15). Desa Bajak 1, yang terletak di wilayah kabupaten 

Bengkulu Tengah, merupakan salah satu contoh daerah yang masih mengalami kesulitan dalam hal 

literasi kesehatan, khususnya terkait penggunaan obat. Masyarakat di desa ini pada pengamatan awal 

melakukan pengobatan mandiri yang tidak disertai dengan pemahaman yang memadai tentang obat yang 

dikonsumsi. Pandangan ini diperkuat dengan rendahnya kebiasaan membaca label obat atau 

menanyakan informasi penting sebelum penggunaan. Gema Cermat diharapkan terjadi peningkatan 

kesadaran masyarakat dalam penggunaan obat secara rasional dengan metode edukasi dan penguatan 

kapasitas komunitas. (16). 

Penyuluhan Tanya 5-O hadir sebagai solusi yang bersifat edukatif, partisipatif, dan mudah 

diterapkan di komunitas. Melalui pendekatan ini, masyarakat diajak untuk memiliki sikap kritis terhadap 

obat-obatan yang mereka konsumsi. Pendekatan ini menekankan pentingnya komunikasi antara pasien 

dengan tenaga kesehatan sebagai fondasi utama dalam mewujudkan penggunaan obat yang aman dan 

tepat. Komunikasi yang efektif antara tenaga kesehatan dan masyarakat dapat mendorong kepatuhan 

terhadap terapi dan meningkatkan kepercayaan terhadap sistem pelayanan kesehatan (17). 

Dalam konteks pengabdian kepada masyarakat, melalui penyuluhan program sosialisasi Tanya 5-

O di Desa Bajak 1 menjadi langkah dalam upaya memperkuat peran institusi pendidikan tinggi dalam 

mendukung program nasional peningkatan literasi kesehatan. Penyuluhan ini juga bertujuan untuk 

mendorong perubahan perilaku yang berkelanjutan dan menyebar ke lingkungan sosial mereka.  

Pendekatan edukatif berbasis komunitas seperti GeMa CerMat lewat edukasi Tanya 5-O efektif 

meningkatkan pengetahuan dan praktik masyarakat terkait penggunaan obat (18).  

Kegiatan penyuluhan ini juga menjadi bagian dari upaya menanggulangi informasi keliru yang 

kerap tersebar luas di masyarakat. Dalam era digital saat ini, masyarakat dengan mudah mendapatkan 

informasi dari internet, namun belum tentu informasi tersebut akurat. Bahkan, banyak informasi yang 

justru menyesatkan dan berpotensi membahayakan. Dengan membekali masyarakat dengan 

keterampilan dasar bertanya dan berpikir kritis terhadap informasi kesehatan, penyuluhan Tanya 5-O 

membantu membentuk masyarakat yang lebih cerdas dan mandiri dalam mengambil keputusan terkait 

kesehatannya (19). 

Dengan pertimbangan tersebut, penyelenggaraan kegiatan penyuluhan kesehatan tentang program 

GeMa Cermat menggunakan pendekatan Tanya 5-O di wilayah tersebut dinilai sangat tepat. 

Pelaksanaannya tidak hanya bermanfaat bagi peningkatan pemahaman kesehatan warga, tetapi juga 

sejalan dengan visi pemerintah untuk mewujudkan masyarakat yang lebih sehat dan cerdas. 

 

METODE PELAKSANAAN  
Pelaksanaan penyuluhan GeMa CerMat dengan pendekatan "Tanya Lima O" dilakukan pada 

tanggal 8 Desember 2024 di Desa Bajak I, Kabupaten Bengkulu Tengah. Desain kegiatan ini 

menggunakan pendekatan partisipatif dan evaluatif dengan model One Group Pretest-Postest. 

Instrumen berupa kuisioner dengan pilihan jawaban ya dan tidak, dimana jawaban benar diberi nilai 1 

dan jawaban salah diberi nilai 0. Kegiatan dimulai dengan pre-test untuk mengukur pengetahuan awal 

peserta terkait Lima O. Setelahnya, penyampaian materi Lima O melalui media visual/presentasi (slide 

powerpoint) oleh apoteker dari Prodi D3 Farmasi Universitas Bengkulu serta pemberian leaflet. Sesi 

diskusi dan tanya jawab juga menjadi bagian dari rangkaian kegiatan. Pada akhir kegiatan, post-test 

dilaksanakan untuk mengevaluasi tingkat penguasaan masyarakat terhadap materi "Tanya Lima O" yang 

telah disampaikan. Selain itu, kuesioner diberikan untuk menganalisis perubahan pengetahuan peserta 

sebelum dan setelah penyuluhan GeMa CerMat "Tanya Lima O". Kegiatan ini dirancang untuk 
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memberikan pemahaman yang lebih mendalam kepada masyarakat mengenai pentingnya bertanya 

tentang nama obat, kandungannya, khasiat, dosis, cara penggunaan, serta efek sampingnya sebelum 

mengkonsumsi suatu obat. Melalui pendekatan partisipatif dan interaktif, masyarakat diharapkan dapat 

aktif mencari informasi dan berinteraksi dengan tenaga kesehatan untuk memastikan penggunaan obat 

yang aman dan efektif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
GeMa CerMat merupakan program yang digagas oleh Kementerian Kesehatan yang melibatkan 

berbagai pemangku kepentingan dan elemen masyarakat dengan tujuan untuk meningkatkan literasi dan 

kepekaan masyarakat terkait penggunaan obat yang rasional dan tepat sasaran. Program ini juga 

mendorong kemandirian masyarakat dalam memilih, memperoleh, menggunakan, menyimpan, dan 

membuang obat secara benar, serta mendukung terciptanya penggunaan obat yang rasional. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diikuti oleh 50 warga yang sebagian besar kelompok 

lanjut usia (lansia). Peserta pengabdian masyarakat didominasi oleh peserta perempuan (88%). 

Sementara itu, tingkat pendidikan SMA (78%) dan jenis pekerjaan petani (40%). Adapun karakteristik 

peserta dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Data Karakteristik Peserta 
Karakteristik Keterangan Jumlah % 

Jenis 

Kelamin 

Laki-Laki 6 12 

Perempuan 44 88 

Usia 50-59 15 30 

60-69 28 56 

70-79 7 14 

Pendidikan SMP 5 10 

SMA 38 76 

Perguruan Tinggi 7 14 

Pekerjaan Buruh 5 10 

Petani 20 40 

Pedagang 5 10 

Swasta 15 30 

ASN 4 8 

Lainnya 1 2 

 

Melalui kegiatan penyuluhan yang menyampaikan materi "Tanya Lima O", masyarakat didorong 

untuk berpartisipasi aktif dalam menggunakan obat secara tepat dan benar. Penggunaan obat secara 

rasional meliputi ketepatan dalam diagnosis, pemilihan obat, indikasi, karakteristik pasien, dosis, cara 

dan durasi pemberian, informasi, harga obat, serta kewaspadaan terhadap efek samping. (20). 

Salah satu komponen penting dalam mengukur efektivitas kegiatan penyuluhan kesehatan adalah 

evaluasi pengetahuan masyarakat sebelum dan sesudah intervensi dilakukan. Dalam kegiatan ini, 

dilakukan pretest dan posttest pemahaman masyarakat mengenai informasi obat: logo obat, nama obat, 

khasiat, dosis, cara penggunaan, dan efek samping. Setiap jawaban benar pada pertanyaan-pertanyaan 

tersebut diberikan skor satu, sedangkan jawaban yang salah diberikan skor nol. Hasil tes awal (pretest) 

dan tes akhir (posttest) dapat dilihat pada tabel 2.  

Tabel 2. Gambaran Pengetahuan Penggunaan Obat yang Benar 
Pertanyaan  Pretest Postest 

Nilai 

Benar 

% Nilai 

Benar 

% 

Logo Obat 9 18 49 98 

Nama Obat 11 22 50 100 

Khasiat Obat 12 24 50 100 

Dosis Obat 11 22 50 100 

Cara Penggunaan 4 8 49 98 

Efek Samping 3 6 48 96 

 

Sebelum penyuluhan GeMa CerMat diberikan, hasil pretest menunjukkan bahwa pengetahuan 

masyarakat masih sangat rendah terhadap informasi dasar mengenai obat. Hasil pretest mengindikasikan 
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masih terdapat kesenjangan informasi yang signifikan di tingkat masyarakat, terutama dalam hal 

pemahaman mengenai identitas, manfaat, dan risiko penggunaan obat. Hal ini dapat dikaitkan dengan 

kurangnya edukasi langsung dan partisipatif yang mendorong masyarakat untuk membaca dan 

memahami informasi yang tertera pada label obat (21). 

Rendahnya pemahaman mengenai cara penggunaan (8%) dan efek samping (6%) merupakan aspek 

yang sangat mengkhawatirkan. Ketidaktahuan terhadap cara pakai dan efek samping obat dapat 

meningkatkan risiko penggunaan yang salah, overdosis, interaksi obat, serta efek toksik yang tidak 

diharapkan (8). Setelah diberikan edukasi melalui penyuluhan GeMa CerMat, terjadi peningkatan 

berkisar 96% - 100% sangat signifikan pada seluruh indikator pengetahuan. Rata-rata pengetahuan awal 

responden sangat rendah (16.67% ± 7.21), dengan variasi cukup tinggi. Setelah postes Rata-rata 

pengetahuan meningkat signifikan (98.67% ± 1.63), dengan variasi sangat kecil (hampir semua 

responden mencapai nilai maksimal). Berdasarkan uji normalitas Shapiro-wilk diperoleh nilai 

signifikansi lebih dari 0,05. Hal ini dapat dimaknai bahwa keseluruhan data hasil pengukuran 

terdistribusi normal. Hasil analisa Paired T-Test diperoleh nilai p=0,000 (p< 0,05), yang 

mengindikasikan adanya perbedaan yang sangat signifikan antara nilai pretest dan posttest. Hal ini 

membuktikan bahwa penyuluhan GeMa CerMat dengan pendekatan "Tanya Lima O" secara efektif 

dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat terkait penggunaan obat. 

 

    Gambar 1. Grafik Gambaran Pengetahuan Lima O 

Perbandingan nilai pretest dan posttest menunjukkan adanya lonjakan pemahaman masyarakat 

terhadap informasi obat. Ini membuktikan bahwa pendekatan edukatif yang komunikatif dan interaktif 

seperti penyuluhan GeMa CerMat memiliki efektivitas tinggi dalam meningkatkan literasi masyarakat 

tentang obat. Peningkatan yang hampir menyentuh 100% pada lima indikator menunjukkan bahwa 

materi disampaikan dengan jelas dan diterima dengan baik oleh peserta. 

Peningkatan literasi masyarakat setelah diberikan penyuluhan serupa mengenai penggunaan obat 

rasional. Penyuluhan dilakukan dalam format ceramah interaktif, diskusi dan praktik langsung membaca 

label obat. Pendekatan ini terbukti lebih berhasil dibanding metode satu arah.  Metode partisipatif dapat 

meningkatkan daya serap informasi karena masyarakat merasa terlibat secara aktif dalam proses belajar. 

Pemilihan istilah sederhana dan penggunaan media visual seperti brosur dan contoh kemasan obat 

memperkuat daya ingat peserta (22). Gerakan Tanya 5-O yang digaungkan dalam kegiatan ini terbukti 

menjadi alat bantu edukasi yang praktis dan mudah diingat. Slogan edukatif yang sederhana namun 

bermakna mampu membentuk kebiasaan bertanya yang kritis saat menerima obat (23). Hasil kegiatan 

pengabdian yang menunjukkan bahwa intervensi edukasi farmasi yang terstruktur dan sistematis dapat 

meningkatkan pengetahuan pasien tentang obat secara signifikan (16).  

Sebagai bagian dari evaluasi mendalam terhadap kegiatan pengabdian, dilakukan survei lanjutan 

setelah sesi tes akhir untuk mengetahui sikap, kebiasaan, dan preferensi masyarakat terkait penggunaan 
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obat. Hasil ini penting tidak hanya untuk menilai efektivitas jangka pendek program penyuluhan, tetapi 

juga untuk merancang strategi edukasi berkelanjutan yang sesuai dengan konteks lokal. 

Hasil pertanyaan yang diajukan berkaitan dengan langkah yang biasa diambil saat mengalami penyakit 

ringan seperti demam, batuk, atau flu ditunjukkan pada gambar 2. 

Gambar 2. Gambaran Penanganan Sakit Ringan oleh Masyarakat 

Hasil menunjukkan sebanyak 66% responden memilih membeli obat sendiri di toko atau apotek 

tanpa berkonsultasi terlebih dahulu. Temuan ini mengonfirmasi bahwa praktik swamedikasi masih 

sangat tinggi di masyarakat.  Masyarakat lebih memilih membeli obat tanpa resep dibanding 

berkonsultasi ke fasilitas kesehatan. Alasan yang paling umum adalah efisiensi waktu, persepsi bahwa 

keluhannya ringan, serta keinginan untuk menghindari antrean atau biaya pelayanan medis (4). 

Dalam hal pertanyaan mengenai kesadaran pentingnya bertanya sebelum menggunakan obat, 

sebanyak 100% responden menyatakan hal yang penting. Ini merupakan indikator positif bahwa pesan 

utama dari program Tanya 5-O berhasil ditangkap dengan baik oleh masyarakat. Keterbukaan 

masyarakat untuk bertanya menunjukkan adanya peningkatan kesadaran kritis terhadap penggunaan 

obat. 

Untuk kebutuhan terhadap informasi tambahan, sebanyak 100% responden menyatakan keinginan 

untuk mendapatkan lebih banyak informasi tentang cara pemakaian obat yang tepat. Hal ini 

memperlihatkan bahwa penyuluhan yang telah dilakukan membuka wawasan masyarakat dan 

mendorong rasa ingin tahu mereka untuk belajar lebih lanjut. Ini juga menjadi sinyal bahwa edukasi satu 

kali tidak cukup; masyarakat membutuhkan pendampingan dan informasi yang kontinu dan berulang. 

Dalam menggali strategi penyampaian informasi yang paling mudah dipahami masyarakat, 

diperoleh hasil yang ditunjukkan pada gambar 3. 
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Gambar 3. Gambaran Cara Masyarakat Memahami Informasi Obat 

Data ini mencerminkan bahwa penyuluhan langsung didesa secara tatap muka tetap menjadi pilihan 

utama masyarakat desa dalam menerima informasi kesehatan. Keterbatasan literasi digital, keterbatasan 

sinyal internet, serta faktor budaya yang lebih menyukai interaksi langsung membuat metode 

penyuluhan langsung lebih efektif di konteks ini. Namun demikian, metode lain seperti brosur dan 

pendekatan melalui keluarga juga tidak bisa diabaikan. Media cetak dapat berfungsi sebagai penguat 

setelah penyuluhan, dan keluarga muda dapat dijadikan agen informasi yang menjembatani generasi tua 

dengan informasi baru. Evaluasi dampak penyuluhan hanya dilakukan dalam waktu singkat setelah 

intervensi, sehingga belum dapat mengukur keberlanjutan perubahan pengetahuan atau perilaku dalam 

jangka panjang. Meskipun penyuluhan tatap muka dinilai efektif, keterbatasan sumber daya (waktu, 

tenaga, dan dana) dapat menjadi kendala untuk melakukannya secara berkelanjutan. Keterbatasan ini 

membuka peluang untuk pengembangan pengabdian selanjutnya, seperti kolaborasi dengan puskesmas 

setempat untuk program pendampingan berkala, pemanfaatan media hybrid (digital dan cetak) untuk 

memperluas jangkauan, atau pelibatan kader kesehatan sebagai agen edukasi yang terlatih. 

Diharapkan dari pengabdian masyarakat ini dapat menjadi bagian dari program pembinaan desa 

sehat yang tidak hanya fokus pada penyuluhan satu arah, tetapi juga membangun komunitas yang saling 

belajar dan peduli terhadap penggunaan obat yang aman dan bertanggung jawab. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 

Kegiatan penyuluhan Gema Cermat "Tanya 5 O" di Desa Bajak 1 secara signifikan meningkatkan 

pengetahuan masyarakat tentang penggunaan obat rasional, dengan peningkatan pemahaman dari 

seluruh aspek. Meskipun kesadaran untuk bertanya kepada tenaga kesehatan meningkat, praktik 

swamedikasi tanpa konsultasi masih tinggi, menunjukkan perlunya pendekatan berkelanjutan. Metode 

tatap muka interaktif terbukti efektif untuk masyarakat desa, dengan peran krusial tenaga kefarmasian 

dalam menyampaikan informasi kredibel. 

Saran 

Program Gema Cermat "Tanya 5 O" perlu diintegrasikan secara berkelanjutan dalam layanan kesehatan 

masyarakat (puskesmas/posyandu) dengan melibatkan apoteker dan kader kesehatan. Monitoring jangka 

panjang dan pengembangan media edukasi sederhana (video/booklet) diperlukan untuk memperkuat 

pemahaman masyarakat, didukung kolaborasi multisektor dengan sekolah dan tokoh masyarakat guna 

memperluas dampak program. 
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